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Kata Pengantar
Ketua Dewan Guru Besar IPB

Puji svukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT bahwa penulisan buku
Tantangan Generasi Muda dalam Pertanian, Pangan, dan Energi ini
akhirnya dapat diselesaikan. Buku ini merupakan karya para Guru Besar
IPB untuk menggugah generasi muda Indonesia agar mencintai pertanian
dan selanjutnyva mau membangun Indonesia menjadi bangsa yang unggul di

(8 |
Dgggng pe I'UD.!’H.

penvediaan pangan bagi bangsa kirta.
Kurangnya perhatian serius terhadap scktor pertanian akan mengakibatkan
semakin besarnya ketergantungan pangan kita pada impor dari negara-negara
lain. Oleh karena itu, harus ditanamkan kepada generasi muda Indonesia
bzhwa kita bisa sejahtera dengan membangun pertanian. Pertanian juga dapat
berperan dalam menyediakan sumber energi nabati seperti biodiesel yang saat
ini masih sangat minim pcm;}x‘.f‘aamnn_\,'a.

Indonesia sangat bCYUﬂ ung Karena 'Tlim‘l iki mmbc’r dam pcrmman yang

'k!pun lahan subur lebih banvak rerkonsentrasi di Jawa, tetapi lahan-

ara ckstensif dan berpotensi
kan. Sementara itu, sumber daya
iikan untuk penvedia pangan dan sekaligus dapat

uk komodizas CkS’p(){.

) dcngan mendorong negara kita
tapi dalam waktu bersamaan juga
"“x‘n . ketahanan pangan dan

1tuk dlwu;udkan.

Generasi muda Indonesia mempunyai peran penting untuk menjadikan
bangsa kita sebagai bangsa yang duduk sama rendah dan berdiri sama tinggi
dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Hal ini hanya mungkin bila negeri kita

ini dapat menjadikan rakyatnya sejahtera dan SDM-nya berkualitas. Pertanian




vi | Daftar Isi

'\’f;psn terima kasih juga disampaikan kepada tim editor yang rtelah
riz keras melakukan proses penyuntingan schingga penulisan buku ini

diselesaikan dengan baik. Semoga bermanfaar.

Bogor, Agustus 2015

Prot. Dr. Ir. Roedhy Poerwanto
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Pendidikan Pertanian
Kini dan Masa Depan

Hadi Susilo Arifin
Guru Besar Departemen Arsitektur Lanskap
Fakultas Pertanian, IPB

1. Pengantar

Pertanian adalah suatu kegiatan dan usaha manusia untuk memanen
energi matahari melalui budi daya ranaman sehingga menghasilkan bahan
pangan, sandang, dan papan. Kegiatan ini berangkai dalam rantai pangan

sechingga pertanian tidak hanya memanfaat sumber daya hayati tumbuhan

dan ranaman saja. tsta_pi meliputi ternak. hewan, dan ikan bahkan satwa liar.
Sumber dava hava i

Lgkat rendah hingga tingkat tinggi. Oleh
!

uas mulai dari budi daya tanaman yaitu

bercocok tanam,. memelmara hingga memanen, beternak hewan dan ikan

fN

mulai dari pembenihan/pembibitan sampai pembesaran dan pemanenannya,

iuga mencakup usaha pengelolaan dan pemanfaatan hutan, baik sebagai

nraduksi timber (kavu} maupun nosn- -timber seperti apiari madu, penangkaran
satwa. sampai dengan pariwisata.
‘r tal

Keunggulan pertanian ini  dapat mencerminkan kemajuan dan
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bagaimanapun, suatu bangsa masih bisa tegak
berdiri tanpa harus menggunakan teknologi tercanggih, tetapi mereka tidak
mungkin bisa bertahan hidup tanpa pangan, sandang, dan pangan yang
notabene adalah hasil/produksi kegiatan pertanian. Ironisnya, bagi negara

berkembang seperti Indonesia, meskipun sampai saat ini masih mengklaim




Tantangan Generasi Muda dalam Pertanian, Pangan dan Energi

sebagai negara agraris-maritim. Namun advokasi pertaniannya sangat rendah
g g

schingga generasi muda bahkan semua lapisan masyarakat masih memandang
belah mara terhadap kegiatan pertanian, termasuk pendidikan pertanian.
ambarannya saat ini, jika mereka disodorkan dengan kata “pertanian”,
segera terlintas hanya alam perdesaan yang statis, sunyi, tertinggal, masyarakat
/ ber&ndzdxkan rendah, kemiskinan, bergelut dengan tanah dan lumpur, kotor,
dan” “ndeso”. Seolah-olah kegiatan pertanian jauh dari modernisasi, lepas
dari teknologi canggih, penggiatnya tidak bisa menjadi kaya, dan seterusnya,
schingga generasi muda terutama usia remaja di sekolah menengah selalu
berpaling, dan menghindari terjun dan menggeluti menempuh pendidikan
untuk belajar di dunia pertanian. Ini adalah kesalahan besar! Oleh karena
itu, segenap masyarakac ilmuwan di bidang pertanian, pendidik di bidang
pengusah agribisnis dan agroindustri, serta tidak kalah penting
pemerintah, harus mengubah citra yang salah tersebut. Perubahan citra
tidak hanva normatif. lewar kampanye vang hanya bicara saja, tapi harus

dibuktikan dengan ker“J an penmdxkdn pertanian, dibukrikan dengan

semakin mudahnya akses terhadap pemilikan dan penguasaan lahan oleh
petani ', schingga terlihar nyata adanya pengentasan kemiskinan di pedesaan
dan wilavah pertanian. Hal vang juga tidak kalah penting adalah pendidikan

pertanian juga harus diiringi dengan pembelaan dan advokasi pertanian, mulai
dari apresiasi gaji sarjana pertanian yang setara dengan sarjana-sarjana teknik
lainnya, serta karir yvang baik sebagai pegawai negeri sipil maupun sebagai
pegawai swasta. Pc'mermrah harus mengutamakan subsidi bagi pembangunan

:sarana dan sarana p-:r?anian ket "‘Lbar’c’ bUb:xLx \Aﬂg beronentast pqda

ai kegiatan keteknikan budidaya sumber daya hayati, maka kegiatan
dilskukan secara turun temurun. Selain pendidikan

narnva bisa menjadi unggul dengan menekuni

atkan ilmu/pendidikan secara informal lewat
p—:r::’mgm kelompok t2ni, penvuluhan-penyuluhan, mendengar, melihat,
membaca dari radio. relevisi, koran, tabloid, dan majalah khusus pertanian.
Pendidikan pertanian sudah sepatutnya dikenalkan sejak dini, saat masih
balita, untuk memahami karunia d:m rahmat Tuhan dalam bentuk sumber
daya alam, serta sumber daya hayati yang bisa dikelola dan diolah menjadi

sumber kehidupan manusia dalam bentuk pangan, sandang, dan papan.
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Pendidikan Pertanian Kini dan Masa Depan

likan pertanian kita harus berorientasi pada faktor internal dan
aktor internal seperti kondisi biofisik lingkungan yang beriklim
1 keaneragaman sumberhayati pertanian yang sangat tinggi

in utama dalam mengusung kegiatan pertanian yang khas
g p ¥

Indonesia. Pengembangan pendidikan, ilmu dan teknologi, serta sosial-
buda’a perranian selayaknya berbasiskan pada sumber daya lokal, pengetahuan

! dan kearifan lokal yang menyebar di berbagai pulau dari ujung Barat
hingga ujung Timur Indonesia. Di lain pihak, kita tidak boleh menutup
mata dari perkembangan dunia. Pendidikan, ilmu, dan teknologi pertanian
harus mengikuti perkembangan dan kemajuan zaman. Dengan pendidikan
pertanian yang unggul, ilmu dan teknologi pertanian bisa seimbang dengan
l ita juga merespon dengan bijak adanya praketek
ar bebas dari ASEAN Economic Community (AEC)

Pendidikan pertanian harus

schingga petani mendapat ilmu

berkompetisi df[ n petani-petani luar, d:..n yang tidak kalah penting adalah

mcn)fd»‘we';!\“n masyarakat sehingga mampu membeli produk pertanian

B.AH\"’J dcna\m .!n;!wu-!nﬂsun;. Uc:;,ks.\;auﬂ scria bcrnaung

besar dar%pada mengonsumsi semua produk impor. Pendidikan konsumen

s

ngat penting untuk keberlanjutan pertanian Indonesia.

o

[
=
)
>
Q.
0o
x

n Pertanian Sejak Usia Dini
nasuk pendidikan

tur . lewat cerita,
dapat menembus

karena kegiatan
: dan hasilnya sangat
rian kita semua. da-be vang kita makan,

kita minum, kita pakai, menutupi dan melindungi badan. serta memberi

naungan. semua adalah produk pertanian. Oleh karena itu, pendidikan ini

diserahkan kepada guru-guru di pley group, tetapi juga sekolah
Pendldlkan Anak Usia Dini (PAUD), dan Taman Kanak-kanak (TK), tetapi
juga oleh avah dan ibu di rumah dimulai saat putra-putri terjaga dari tidur di

pagi hari hingga tidur lagi di malam hari.
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yang sempat membesarkan putra-putrinya di negara
maju seperti contohnva Jepang, pada umumnya mendapati anak merekq

menjadi insan yang respek terhadap produk pangan. Selain maju, Jepang

memegang teguh adat-istiadar dengan spiritualisme yang
sangat tinggj. Keluarga—keluarga Jepang, secara turun temurun mnegajarkan
kepaaa anak-apaknyva unruk mengucapkan syukur sebelum makan dengan
kata iradzkimasu actis rezek; yang diterima untuk bisa dimakan dan diakhiri
dengan gochisosamadeshita. Saar inj sebagian besar masyarakat Jepang ridak
memeluk Agama, tetapi spiritualisme mereka sangat tinggi. Mereka percaya
ada sesuatu kekuaran Yang mengatur di muka bumi ini. Secara pragmatis
salah satunya adalah manusia sendiri. Maka ketika menghadapi sepiring nasi,
ayah dan ibu di rumah, aray bapak/ibu guru di TK biasa menceritakan darj
‘ang hendak disantap tersebur. Mereka
adi, jika ditanam tumbuh berumpun
dan berbunga. berbush dalam mala; vang menjadi rarusan bahkan ribuan
b bali. Lalu jika diproses dengan
ditumbuk, aray digiling maka menjadi sumber pangan dalam benruk nasi
p

4 erima kasth manusia
, ; . .
Repada penguasa alam, juga kepada petani yvang telah menyediakan pangan,
fingga mercka bertenaga, mercka bisa bekerja, berkarya untuk membangun
bangsa vang sdil dan sejahtena, Hebatnya lagi, mereka sejak kecil dibiasakan
dipilih dan diambiinya. Sejak
P ] )
binder garten), semua murid

h. Jika ada murid

ni pendidikan
vang diajarkan dj
adafah bahwa
iproduksi dan

Pemahaman dan pembelajaran masalah pangan dan perwanian tidak
berhenti sampai di situ. Pada setiap musimnya para murid p/z(ygroup, taman
kanak-kanak, bahkan sampai murid SD sering diajak berekskursi ke kebun
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Pendidikan Pertanian Kini dan Masa Depan

reka ikut menanam padi tawe di sawah-
musim semangka di musim panas, mereka ikut

at musim gugur dan ubi jalar siap dipanen,
bu'l ubi |alar dan lkut panen sato imo gari.

cita mikan gari ( p':nk jeruk), ringo gari

?...

dan lain sebagainya. Sambil bersenang-
k-ar 1ak usia dini juga belajar biologi sederhana,

mgnyelamx kehidupan perani di pinggiran

u bahwa makan

hormat kepada petani

vang sudah berjuang
keras menyediakannya. Cerita asal-usul makanan, besarnya jasa petani pada
kehidupan manusia unruk memberi pangan, sandang dan papan, ternyata
begitu impresif bagi anak-a Akhirnya, tidak jarang dari balita-balita ini

bercita-cita ingin nm:zzgad: petani Padl vang hebat agar bisa memben makan

me Akcpiomn segala
i D .ba ndingkan sekolah

rsgu:' r. i me :dikan anak didiknva icbih dekat ke alam, lebih

xcmpun}'ai ksbera:‘.i&". McMegang binatang. hﬁ\\}‘lﬂ‘ satwa dan akhirn)'a
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MmereKa akan

berkelanjurtan.

umum. Sebenarn) i hnOkungan pcdesaan baik di Jawa

palagi di luar Pula

au lah alam. Lingkungannya sangat dekart
lmgl\unoan alami. Ada sungai. ada 1 n desa, sawah, ladang, tegalan, sawah,

ke@n campuran, kebun talon, r,cn;cbunan, dan tepian hutan. Anak-anak

di sekirar desa ini sudah sangar terbizsa mengeksplorasi kemampuannya di

tengah-tengah lingkungan alami tersebut. Sebenarnya kita harapkan mereka
scharusnya menjadi anal —anak vang kuar, tidak cengeng, menghargai alam,

karena alam dan segala isinya adaizh sumber kehidupan yang sangar erat dan

terkait dengan kescharian mereka.

s¢ria

hewan masih cukun banyak, dan lain-lain. Bagaimana bagi sekolah-sekolah
dasar dan menengah vang relatit sempit? Pendidikan pertanian tetap dapat

dijalankan melalui upaya guru dan volunreer untuk menvediakan kegiatan

1. e o5 S - N e s 5 -
ekstrakurikiicr seperti bercocox tanam. membuat kebun sekolah, membuar

‘endidikan pc‘rtanian tersebut bisa menumbuhkan

uda dengan bercita-cita mulia bahwa

klta mampu mcm'beri pangan bangsa “feed the nation”, bahkan mampu
memberi pangan dunia “feed the world”. Konsekuensinya adalah bagaimana

para generasi muda vang bercita-cita menjadi petani ini bisa mengakses

320
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Pendidikan Pertanian Kini dan Masa Depan

pat jaminan pengelolaan dan

Tentu saja banyak hal terkait

industri pertanian, bisnis pertanian, dan lain sebacaxma Di lain plhal\

pemerintah harus mampu memberi apresiasi vang lavak bagi para generasi

mud®y -ang bercita-cita men)adl penyuiu‘ Aapang. Jika ada kebijakan bahwa

mereka mendapat | ~ang lebih baik sebagai penyuluh

dibandingkan merantau ke — chidupan di scktor informal, ke
depan diyakini l[aju migrasi masvarakar dari desa ke kora bisa berkurang.
Alternatif lain, adanya kebijakan pemerintah membuat sentra-sentra produksi

pertanian melalui pengembangan agropolitan schingga kegiatan hulu-hilir
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pertanian dapat memberi wadah para

4. Pendidikan limu Pertanian di Perguruan
Tinggi

Sebagai ilmu, pertanian dipelajari melalui kelompok ilmu-ilmu perranian.

Dari segi komoditas ad'a ilmu ranaman. ilmu hewan dan ternak, ikan dan

litempuh dengan stud
Hewan, Fakultas Pe rlk.man

Fakuitas Peternakan dan Tenrtu saja kelon ok ilmu-

ilmu pertanian ini mene engan ditunjang oleh ilmu-ilmu

pendukungnya. Banyak perguruan tinggi di Indonesia maupun di dunia van

&
vang
mendirikan t hL

1% ertanian DCAHUDUI Tan

H

sik-ckologis {tan:

dm lain ceb:g

sosial ekonomi

{4

r
lainm'a. Pend ian vang luas dari hu’u hingga ke

hllu uan h

Kegiatan pertanian adalah terkait dengan pengelolaan kekayaan sumber

daya alam. Oleh karena untuk mencapai visi misi Indonesia di tahun 2030,
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I MErupanan tor vang menjadi ing punggung

pertanian dan marit
utama. Visi Indonesia di tahun ara maju yang unggul
dalam kekayaan alam (Gambar 1
berkelanjutan, diharapkan muncul 30 peruszhaan Indonesia di Fortune 500
Companies, schingga Indonesia memiliki masy rakat dengan kualitas hidup
mo®@¥rn dan merata. Indonesia akan menjadi limz besar kekuaran ekonomi
dunia. Pertanian tangguh dan modern bercirikan: produk pertanian yang
bermutu dan aman; petani yang berpengetahuan. berketrampilan, dan
berbudaya industri; produktivitas yang tinggi: serta sistem yang bertanggung
jawab. Pengelolaan SDA yang berkelanjutan berarti lingkungan hidup yang
iaran produktif. Sementara

aran kekayaan alam yang

p:

lestari dan lingkungan yang menunjang kegi
ketahanan, keamanan dan mutu pangan vang dimaksud adalah pemenuhan
kebutuhan energi (beras dan nonberas), scrua Keamanan maupun murtu

pangan yang berdasarkan SNI, odex, dan lain-lain,

5 Ees:r Ko‘- uata

pekerja menuij:

masyarakat yang cemiskinan (Gambar 2).
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n Pertanian Kini dan Masa Depan

Mewujudkan Kehidupan Masyarzkat
yang Berkualitas dan Bebas dari
Kemiskinan

-

Mewujudkan Sinergi Wirausaha, birckrasi, dan Pekeria Menuju Daya Saing yang Global

>

Gambar 2 Visi Indonesia 2030

ang
vang

IPB

Institut Pertanian Boeor (IPR)

terlengkap dan terbesar di

merupakan perguruan ting
dan biosains serta berkaral

ilmu pertanian pada jenian

satu Sekolah Bisnis. Fakul

A. Fakultas Pertanian (FAPERTA}

1. Manajemen Sumberdavz ©

to

Agronomi dan Heo:

Protecksi Tanaman

(P9

4. Arsitektur Lanskap
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B. Fakultas Kedokteran Hewan (FKH})
S. Kedokteran Hewan
C. Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan (FPIK)
6. Teknologi & Manajemen Perikanan Budidaya
2 7. Manajemen Sumberdaya Perairan
8. Teknologi Hasil Perairan
9. Teknologi & Manajemen Perikanan Tangkap
10. Ilmu dan Teknologi Kelautan
D. Fakultas Peternakan (FAPET)
11. Teknologi Produksi Ternak
12. Nutrisi dan Teknologi Pakan
E. Fakultas Kehutanan (FAHUTAN)
13. Manajemen Hutan
14. Teknologi Hasil Huran
15. Konservasi Sumberdaya Hutan & Ekowisara
16. Silvikultur
F.  Fakultas Teknologi Pertanian (FATETA)
17. Teknik Mesin dan Biosistem
18. Teknologi Pangan
19. Teknologi Industri Pertanian
20. Teknik Sipil dan Lingkungan
G. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA)
21. Statistika
22. Meteorologi Terapan
23. Biologi
24, Kimia
25. Matemarika
26. llmu Komputer
27. Fisika
28. Biokimia
H. Fakultas Ekonomi dan Manajemen (FEM)
29. Ekonomi dan Studi Pembangunan
30. Manajemen
31. Agribisnis




L.

J.

Pendidikan Pertanian Kini dzn Masa Depan

32. Ekonomi Sumberdaya dan Lingkungan
33. Ekonomi syariah
Fakultas Ekologi Manusia (FEMA)
34. llmu Gizi
° 35. llmu Keluarga dan Konsumen
"~ 36. Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat

Sekolah Bisnis
37. Bisnis
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